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ABSTRAK

Modifikasi kendaraan motor sering diterapkan maupun mobil, modifikasi adalah peningkatkan atau penggantian
bagian mesin menjadi lebih baik secara visual atau kinerja mesin, peningkatkan volume silinder atau bore up
sering dilakukan masyarakat untuk meningkatkan kinerja dari piston atau stroke up. Perforasi adalah modifikasi
piston dengan menambah diameter piston dari standar. Metode experiment digunakan penelitian ini. Peningkatan
diameter torak ada 2 yaitu torak 1 dengan d= 60 mm dan torak 2 dengan d= 63 mm dibandingkan dengan torak
standart berdiameter 57.3 mm, dengan putaran mesin 5000 RPM.dan 8000 RPM. Daya, torsi dan kecepatan
motor diukur oleh Dynamometer/Dyno Test. Hasil Uji pada 5000-8000rpm, piston standar menghasilkan torsi
tertinggi pada 7500rpm sebesar 7.99Nm dan terendah pada 5000rpm sebesar 5.78Nm, dengan piston berlubang
60mm, torsi tertinggi pada 5250rpm, terendah pada 5073 rpm. adalah 8.74 Nm dan piston 63 mm memiliki torsi
maksimum 13.76 Nm pada 6000 rpm dan torsi minimum 9.34 Nm pada 5000 rpm. Piston dengan diameter 60
dan 63 mm menghasilkan daya, torsi lebih baik dari piston standar.
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ABSTRACT

Modifications to motorcycles are often applied to cars, modifications are to increase or replace engine parts to
be better visually or engine performance, increasing cylinder volume or bore up is often done by the public to
improve the performance of pistons or stroke ups. Perforation is a modification of the piston by increasing the
piston diameter from the standard. The experimental method was used in this study. There are 2 increases in the
diameter of the thorac, namely 1 thorak with d= 60 mm and a 2 stroke with d= 63 mm compared to a standard
stroke with a diameter of 57.3 mm, with an engine rotation of 5000 RPM. and 8000 RPM. The power, torque
and speed of the motor are measured by Dynamometer/Dyno Test. Test Results at 5000-8000rpm, the standard
piston produces the highest torque at 7500rpm of 7.99Nm and the lowest at 5000rpm of 5.78Nm, with a 60mm
perforated piston, the highest torque at 5250rpm, the lowest at 5073 rpm. is 8.74 Nm and the 63 mm piston has
a maximum torque of 13.76 Nm at 6000 rpm and a minimum torque of 9.34 Nm at 5000 rpm. Pistons with
diameters of 60 and 63 mm produce power, better torque than standard pistons.
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PENDAHULUAN

Improvisasi kendaraan bermatar akhir-akhir ini
masih cukup rendah dikarenakan masa pandemi pada
2020 hungga 2022, penjualan sepeda motor mulai
meningkatkan pada tahun 2023 karena sepeda motor
adalah kendaraan yang digunakan oleh khalayak
masyarakat pada umumnya dan paling banyak
digunakan[1][2]. Piston adalah mekanisme kompresi
menghasilkan gas yang ditekan agar mesin bekerja
dengan tepat[3][4]. Modifikasi kendaraan motor sering
diterapkan  maupun  mobil, modifikasi  adalah
peningkatkan atau penggantian bagian mesin menjadi
lebih baik secara visual atau kinerja mesin, peningkatkan
volume silinder atau bore up sering dilakukan
masyarakat untuk meningkatkan kinerja dari piston atau
stroke up[5][6].

Di antara berbagai modifikasi yang dilakukan,
tak jarang masyarakat menyesuaikan diameter atau
ukuran piston sepeda motornya yang biasa disebut
dengan Bore Up[7][8]. Perforasi adalah modifikasi
piston dengan menambah diameter piston dari standar.
Piston merupakan komponen kunci mesin yang berfungsi
sebagai bagian dari mekanisme kompresi yang
menghasilkan  tekanan gas yang  mengontrol
pengoperasian mesin[9][10]. Proses kerja piston dimulai
dari titik mati atas (TMA\) hingga titik mati bawah (TMB)
dimana pada saat piston bergerak dari TMA ke BDC
maka katup masuk akan terbuka sehingga udara dapat
masuk ke dalam silinder[11]. Setelah itu piston kembali
bergerak dari TMB ke TMA, dan pada saat itu katup
masuk dan katup buang tertutup sehingga udara di dalam
silinder akan terkompresi sehingga tekanan dan
temperaturnya meningkat[12][13]. Sebelum TMA
tercapai, bahan bakar diinjeksikan ke dalam silinder dan
bercampur dengan udara bertekanan tinggi dan bersuhu
tinggi sehingga menyebabkan pembakaran atau ledakan,
yang kemudian menggerakkan poros engkol[14].

Modifikasi diameter torak pada motor Yamaha
Mio ditingkatkan 6 mm dari 52 mm ke 58 mm,
diharapkan mampu memberikan perubahan daya, torsi.
Kemungkinan efek samping dari modifikasi diameter
torak adalah baghan bakar lebih boros karena tenaga
yang dibutuhkan juga semakin tinggi. Penelitian
meningkatkan performa mesin Yamaha Vega R dengan
meningkatkan diameter torak dan meningkatkan kinerja
piston, yang membuktikan bahwa peningkatan diameter
torak dapat meningkatkan daya, torsi yang cukup
signifikan sehingga dilakukan penelitian ini[15] .

METODE

Metode experiment digunakan penelitian ini.
Peningkatan diameter torak ada 2 yaitu torak 1 dengan
d= 60 mm dan torak 2 dengan d= 63 mm dibandingkan
dengan torak standart berdiameter 57.3 mm, dengan
putaran mesin 5000 RPM.dan 8000 RPM. Daya, torsi dan
kecepatan motor diukur oleh Dynamometer/Dyno Test.

14

Blok Seher KTC
PCX 60 mm

PCX 150
60 mim

rius (rede U




HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Uji Dynamometer
Tabel 1. Hasil Uji Daya

Bore up 60 mm Bore Up 63 mm

RPM Standart

1 2 3 Rata 1 2 3 Rata | 1 2 3 Rata

3250 43| 155| 29| 108 10| 129| M2 197 24| 2a1| 24

00| 105 384| 243| 24| 266| 299| 260 2P| 300| 337| 280 306
3750 | 229 150| 276 | 218 312 370 303 3%| 345| 413] 332 38
4000 | 270| 231| 324| 275 358| 466| 355| 39| 418| 505| 425| 449

a0 | 320 287 405| 33| 437| 580 417| 48| 524 632| 549| 588

4500 | 406 324| 508| 83| 538 685 577 00| 63| 73| e8| B74

as0 | 53| 406 59| 59| 631| 808 | 2076| 838 721 | saa| 767 77

5000 | 580 | 492| 62| 58| 734 879 1643 1085 | ga1| o038 | ggo| 88

147
715 | 55| 1620 1030 | 1643 | 1431 | 995 | 993 1145

1456
5500 | 749 644| 776 713 1649 | 958 1666 | 2424 1061 | 1066 1194

1480
824 | 778 1378 | 1643 | 723 | 1245 | 11| 13 1282

78
6000 | 847 778| 872| 83| g17| 1678 980 | 158 1775 | 11.09 15.72

179
6250 | 886 818| 925| 876 1586 | 1620 | 1145 | 1450 | 1803 | 1247 16.15
179
6500 | 909 879| 942| %10 1654 | 1099 | 1722 | 492 | 1804 | 133 16.48
1846
6750 | 946 903| 976 | %42 1550 | 1678 | 1722 | 1658 | 1846 | 1342 16.78

1001 1066 1703 1861
7000 1024 1030 17.03 | 1608 | 1671 | 1839 | 1378 1683

1030 1157 896 1846
7250 1007 1088 1762 | 1748 | 1465 | 1884 | 1407 17.12
1892

1082 1215 976
7500 1168 14 1755 | 1202 | B | 1884 | 1465 1747

1089 1251 1271 1859
7750 11.93 s 1234 | 1362 | 1289 | 1884 | 1489 747

1094 1297 1338 1907
8000 1218 1203 13.08 | 1403 | 1350 | 1869 | 1499 17.58

5250 | 6.68| 5.78

5750 | 785 7.8

Berdasarkan hasil pengujian rata-rata daya yang
dihasilkan motor Honda vario 150 dengan menggunakan
piston standar menghasilkan daya sebesar 12.03 Hp di
8000 rpm, piston bore up 60 mm menghasilkan daya
sebesar 13.50 Hp di 8000 rpm, dan piston dengan bore up
63 mm menghasilkan 17.58 Hp di 8000 rpm.

Tabel 2. Hasil Uji Daya dan Torsi

RP Daya (hp) Torsi (Nm)
M | Stand | 60 63 | Stand | 60 63
ar mm | mm ar mm | mm
500 | 5.78 | 10.8 | 889 | 6.07 | 114 | 9.34
0 5 0
525 | 6.54 | 143 | 114 | 654 | 143 | 114
0 1 5 2 5
550 | 7.13 | 142 | 119 | 6.81 | 136 | 114
0 4 4 0 0
575 | 7.76 | 124 | 129 | 7.08 | 11.3 | 11.8
0 5 2 7 0
600 | 832 | 115 | 157 | 7.29 | 10.1 | 137
0 8 2 4 6
625 | 876 | 145 | 16.1 | 7.36 | 12.1 | 135
0 0 5 9 7
650 | 9.10 | 149 | 164 | 7.35 | 12.0 | 133
0 2 8 5 1
675 | 942 | 165 | 16.7 | 7.33 | 12.8 | 13.0
0 3 8 6 6
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RP Daya (hp) Torsi (Nm
M | Stand | 60 63 | Stand | 60 63
ar mm | mm ar mm | mm
700 | 10.30 | 16.7 | 16.9 | 7.73 | 125 | 12.7
0 1 3 4 0
725 | 1098 | 146 | 171 | 795 | 106 | 124
0 5 2 2 0
750 | 1142 | 13.1 | 174 | 7.99 | 9.18 | 12.2
0 1 7 3
775 | 11.78 | 128 | 17.4 | 798 | 8.74 | 11.8
0 9 7 4
800 | 12.03 | 135 | 175 | 790 | 8386 | 115
0 0 8 4
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Gambar 4. Grafik Torsi Torak Standar, 60 mm
dan 63 mm

Berdasarkan hasil pengujian pada 5000-8000rpm,
piston standar menghasilkan torsi tertinggi pada
7500rpm sebesar 7.99Nm dan terendah pada 5000rpm
sebesar 5.78Nm, dengan piston berlubang 60mm, torsi
tertinggi pada 5250rpm, terendah pada 5073 rpm. adalah
8.74 Nm dan piston 63 mm memiliki torsi maksimum
13.76 Nm pada 6000 rpm dan torsi minimum 9.34 Nm
pada 5000 rpm.

KESIMPULAN

Piston dengan diameter 60 mm dan 63 mm
menghasilkan daya, torsi jauh lebih baik daripada piston
standart tetapi konsumsi bahan bakar lebih boros karena
tenaga yang dihasilkan lebih besar. Sepeda motor Honda
Vario 150 ukuran sedang dengan piston biasa
menghasilkan tenaga 12,03 hp. pada 8000 rpm, piston 60
mm 13,50 hp. pada 8000 rpm dan piston 63 mm 17 hp.
8000 rpm. Jadi tenaga yang dihasilkan bore 60mm dan
63mm lebih baik dibandingkan tenaga yang dihasilkan
piston biasa. Piston standar menghasilkan torsi
maksimum 7,99Nm pada 7500rpm dan minimum
5,78Nm pada 5000rpm, piston 60mm memiliki torsi
maksimum 14,32Nm pada 5250rpm dan minimum
758rpm. 74Nm dan lubang piston 63mm, torsi
maksimum pada 6000rpm sebesar 13,76Nm dan torsi



minimum pada 5000rpm sebesar 9,34Nm. Jadi torsi yang

dihasilkan

bore 60mm dan 63mm lebih baik

dibandingkan tenaga piston biasa
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